
 

96 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Tulungagung. Sebelum 

penelitian ini dilaksanakan, peneliti mengajukan surat permohonan izin 

penelitian di BAK FTIK.  Pada tanggal 18 Januari 2022 peneliti 

menyerahkan surat permohonan izin penelitian dengan nomor B-

2772/In.12/F.II/TL.00/10/2021 kepada Bapak H. Sutiyono, M.Pd. selaku 

kepala MIN 2 Tulugagung. Jenis penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian korelasional karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel yaitu partisipasi orang tua (X) dan motivasi belajar 

siswa (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

MIN 2 Tulungagung teknik pengambilan sampel ini menggunakan Simple 

Random Sampling. Sampel yang digunakan sebagai penelitian adalah 

siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung yang berjumlah 43 siswa, yang terdiri 

dari kelas IV-A sebanyak 14 siswa, kelas IV-B sebanyak 14 siswa, dan 

kelas IV-C sebanyak 15 siswa.  

Setelah meminta izin kepada kepala MIN 2 Tulungagug, dan beliau 

memberikan izin untuk peneliti melakukan penelitian, selanjutnya peneliti 

berkoordinasi dengan guru kelas yang bersangkutan bahwa akan 

mengadakan penelitian di kelas IV. Peneliti memilih instrumen angket 

partisipasi orang tua dan angket motivasi belajar siswa sebagai data 
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penelitian. Sebelum memulai penelitian di MIN 2 Tulungagung peneliti 

harus mengujikan instrumen penelitian sebelum diberikan pada responden. 

Uji instrumen penelitian dilakukan oleh validasi ahli. Peneliti meminta 

bantuan kepada Bapak Drs. H. Mochamad Arif Faizin, M.Ag. selaku 

dosen PGMI dan Ibu Dwi Lailatul Qodriyah, S.Pd. selaku salah satu guru 

kelas IV MIN 2 Tulungagung. Berdasarkan validasi instrumen tersebut 

didapatkan hasil bahwa instrumen tersebut valid dan layak digunakan 

penelitian. 

Setelah melalui instrumen lolos oleh validator ahli selanjutnya 

instrumen dapat langsung diuji cobakan kepada responden. Peneliti 

memilih sebanyak 30 siswa kelas IV MIN 2 Tulunggaung sebagai 

responden uji coba instrumen. Selanjutnya peelitian dilakukan pada hari 

Senin tanggal 24 Januari 2022. Penelitian dilakukan di kelas IV-A, IV-B, 

dan IV-C. Peneliti membagikan angket partisipasi orang tua dan motivasi 

belajar siswa kepada masing-masing kelas untuk diisi oleh siswa. 

Pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui dua metode yaitu metode observasi dan metode angket. Metode 

yang pertama yaitu observasi yang bertujuan untuk mengamati secara 

langsung kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data melalui 

observasi ini hanya sebagi pengamatan penliti bukan pada setiap siswa 

kelas IV melainkan hanya sekedar mengamati bebrapa siswa mengenai 

partisipasi dari orang tua dan juga motivasi belajarnya. Beberapa siswa 

menunjukkan motivasi belajar yang baik karena orang tua berpartisipasi 
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dalam membimbing dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan siswa 

selama pembelajaran jarak jauh. Pernyataan tersebut berdasarkan peneliti 

yang mengamati dari rumah siswa yang melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh. 

Metode yang kedua adalah angket partisipasi orang tua dan 

motivasi belajar. Hal ini digunakan untuk mengetahui tingkat partisipasi 

orang tua dan motivasi belajar siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung. 

Berikut penjelasan dari data angket partisipasi orang tua dan motivasi 

belajar siswa. 

1. Partisipasi Orang Tua 

Item yang digunakan untuk mengetahui partisipasi orang tua 

berupa angket yang terdiri dari 22 item pernyataan, yang masing-

masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban dengan 

rentang skor 1- 4. Skor harapan terendah adalah 22 sedangkan total 

skor harapan tertinggi adalah 88. Berdasarkan total harapan tersebut 

dapat ditentukan skor rata-rata yang menggambarkan tingkat 

partisipasi orang tua dengan kategori sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 

angket dari para responden penelitian disajikan dalam tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 4.1 Hasil Angket Partisipasi Orang Tua 

No. Responden Penelitian Skor 

1 Aza Amalia 74 

2  Kayza Cahya Arifin 73 

3  Griselda Lailani Allodia Fahry 70 

4  Camellia Syibil Keysa 60 

5  Nafiza Rohadatul Fariah 63 

6  Izza Zahidatul Mufidah 68 

7  Nayla Kamilatul Ilmi Saqila A. 62 

8  M. Aidan Aroosidh 70 

9  Zakiatus Salma Azzahra 60 

10  Achmad Faiq Zaim Taqiya 74 

11  Muhammad Yusuf 74 

12  Syafiq Ahmad Syidiq 63 

13  M. Rifki Maulana 75 

14  Fadhila Aulia Zulfa 64 

15  Aira Zahra M. 65 

16  Azizatul Farah Husna 62 

17  M. Risky Kurniawan 75 

18 Ahmad Nizam Ramdhani 79 

19  M. Azka Annabawi 65 

20  Nizam Zhafran Quirel Yaki 78 

21  Dita Safira Rasta Zafina 58 

22  Melani Ardelia Salbabella 77 

23  Danis Aqila P. 76 

24  Himatul Ngaliyah 81 

25  Fahrul Arif Rizki Saputra 79 

26  Ahmad Dhanu Satria Ramantha 78 

27  Muhammad Erlangga Rafa 68 

28  Putri Febriany 67 

29  Alesia Dania Putri 66 

30  Melfy Ameliana Putri 69 

31  Tata Aida Nur Amni 74 

32  Emiel Nadhmi Firmansyah 76 

33  Farisqy Pratama Rafael S. 60 

34  M. Surya Bustanul Arifin 63 

35  Nadine Putri Widodo 85 
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No. Responden Penelitian Skor 

36  Maulidya Rahma Wijaya 69 

37  Moh. Aditya Pratama 59 

38  Nabila Sahirun Nisa 75 

39  Naura Dzikria Zalfa Atallah 69 

40  Achmad Choirun Nizam N. 74 

41  Irdina Asfa Putri 65 

42  Dewi Citra Amelia Nuril A. 73 

43  Nur Afifah Ulin Nihayah 71 

 

Data hasil angket partisipasi orang tua yang dikumpulkan 

dari responden sebanyak 43. Berdasarkan analisa deskriptif yang 

diolah dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows, dapat 

diperoleh hasil pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Deskripsi Data Statistik Variabel Partisipasi Orang Tua 

Partisipasi Orang Tua 

N 43 

Range 27 

Minimum 58 

Maksimum 85 

Mean 69,91 

Std. Deviation 6,757 

Variance 45,658 

 

Untuk variabel partisipasi orang tua (X) dapat diketahui 

(mean) yaitu 69,91 dibulatkan menjadi 70 dan standar deviasi yaitu 

6,757 dibulatkan menjadi 7. Skor maksimum yang diperoleh yaitu 85 

dan skor minimumnya yaitu 58. Maka rentang jumlah skor maksimum 

(range) yang mungkin diperoleh 85-58 = 27. Interval kelas 
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menggunakan rumus k= 1 + 3,3 log n (k adalah banyaknya kelas 

interval dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh k = 1 + 3,3 log 

43 = 6,39 dibulatkan menjadi 7. Jadi banyaknya kelas adalah 7. 

Kemudian panjang interval kelas adalah R/k = 27/7 = 3,85 dibulatkan 

menjadi 4. Jadi dapat diklasifikasikan kelas interval partisipasi orang 

tua sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Partisipasi Orang Tua 

Kelas Interval Frekuensi Presentasi 

58 - 61 5 12% 

62 - 65 9 21% 

66 - 69 7 16% 

70 - 73 5 12% 

74 - 77 11 26% 

78 - 81 5 12% 

82 - 85 1 2% 

Jumlah 43 100% 

 

Adapun pada tabel distribusi frekuensi pada variabel partisipasi orang 

tua dapat digambarkan ke dalam bentuk histogram berikut ini: 
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Partisipasi 

Orang Tua 

Tabel data histogram tersebut, menunjukkan frekuensi 

variabel partisipasi orang tua paling banyak terletak pada interval 74-

77 sebanyak 11 siswa dan paling sedikit terletak pada interval 82-85 

sebanyak 1 siswa.  

Selanjutnya adalah pengkategorisasian terhadap nilai masing-

masing indikator. Dari nilai tersebut dibagi menjadi tiga kategori 

berdasarkan Mean ideal  (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Rumus 

untuk mencari Mi dan SDi adalah: 

Mean ideal (Mi)   =1/2 (M mak + X min) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (M mak + X min) 

Sedangkan untuk mencari kategorisasi sebagai berikut: 

Rendah  = X < (Mi – SDi) 

Sedang   = (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) 
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Tinggi  = X > (Mi + SDi) 

Variabel partisipasi orang  tua diukur dengan 22 item 

pernyataan, dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor 

terendah. Sehingga dapat diketahui nilai-nilai parameter sebagai 

berikut: 

Skor minimum ideal   = 22 x 1 =22 

Skor maksimum ideal   = 22 x 4 = 88 

Nilai rata-rata ideal (Mi)  = 1/2 (88 + 22) = 55 

Nilai standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 (88 – 22 ) = 11 

Identifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya variabel 

partisipasi orang tua dengan menggunakan nilai Mean ideal dan nilai 

Standar Deviasi ideal. nilai Mean ideal variabel partisipasi orang tua 

sebesar 55  dan nilai standar deviasi ideal sebesar 11. 

Mi + SDi = 55 + 11 = 66 

Mi – SDi = 55 – 11 = 44 

 

Tabel 4.4 Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel 

Partisipasi Orang Tua 

No Interval Frekuensi presentase kategori 

1. < 44  0 0% Rendah 

2. 44≤X<66  14 33% Sedang 

3. >66  29 67% Tinggi 

  jumlah 43 100%   
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Berdasarkan  tabel di atas dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Histogram Distribusi Kecenderungan Frekuensi 

Variabel Partisipasi Orang Tua 

Tabel dan histogram tersebut menunjukkan bahwa 0 siswa 

(0%) yang berada dalam kategori kelompok rendah, 14 siswa (33%) 

berada pada kategori kelompok sedang, dan 29 siswa (67%) berada 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan kecenderungan variabel 

partisipasi orang tua siswa berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

29 siswa (67%) dari jumlah sampel sebanyak 43 siswa. 

Selanjutnya hasil angket partisipasi orang tua juga dapat 

dutunjukkan dari 22 item pernyataan berdasarkan jawaban responden 

penelitian yang memilih sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Untuk pernyataan positif jawaban sangat setuju bernilai 

skor 4, setuju bernilai skor 3, tidak setuju bernilai skor 2, dan sangat 
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tidak setuju bernilai skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif  

jawaban sangat setuju bernilai skor 1, setuju bernilai skor 2, tidak 

setuju bernilai skor 3, dan sangat tidak setuju bernilai skor 4. 

Selengkapnya untuk frekuensi dan presentase item pernyataan variabel 

partisipasi orang tua disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 Frekuensi Dan Persentase Item Hasil Angket Partisipasi 

Orang Tua 

Pernyataan N=43 
Frekuensi Dan Persentase  

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 9 21% 18 42% 16 37% 0 0% 

2 11 26% 19 44% 12 28% 1 2% 

3 10 23% 19 44% 8 19% 6 14% 

4 6 14% 30 70% 7 16% 0 0% 

5 19 44% 17 40% 7 16% 0 0% 

6 17 40% 21 49% 5 12% 0 0% 

7 25 58% 18 42% 0 0% 0 0% 

8 23 53% 20 47% 0 0% 0 0% 

9 16 37% 24 56% 3 7% 0 0% 

10 19 44% 20 47% 1 2% 3 7% 

11 20 47% 19 44% 3 7% 1 2% 

12 19 44% 20 47% 4 9% 0 0% 

13 22 51% 18 42% 2 5% 1 2% 

14 17 40% 17 40% 6 14% 3 7% 

15 7 16% 17 40% 16 37% 3 7% 

16 33 77% 10 23% 0 0% 0 0% 

17 14 33% 23 53% 6 14% 0 0% 

18 18 42% 22 51% 3 7% 0 0% 

19 11 26% 17 40% 13 30% 2 5% 

20 7 16% 19 44% 12 28% 5 12% 

21 18 42% 15 35% 6 14% 4 9% 

22 24 56% 13 30% 5 12% 1 2% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa partisipasi 

orang tua siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung cukup baik hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata responden memilih jawaban yang bernilai skor 4 

dan 3. Adapun jawaban item tertinggi pada pernyataan nomor 16 yaitu 

sebanyak 33 responden (77%) memilih jawaban yang bernilai skor 4 

dan pernyataan nomor 4 sebanyak 30 responden (70%) memilih 

jawaban yang bernilai skor 3. 

Untuk perolehan skor setiap indikator dari variabel partisipasi 

orang tua dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 Skor Indikator Partisipasi Orang Tua 

No Indikator Sub  Indikator 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 
Partisipasi Fisik 

  

Penyediaan fasilitas 

tempat belajar 
495 16% 

Pemberian alat bantu 

belajar di rumah 
728 24% 

2 

Partisipasi Non 

Fisik 

  

Pemberian bimbingan 

dan arahan kepada anak 
824 27% 

Pemberian motivasi 

belajar 
959 32% 

Jumlah 3006 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada indikator 

partisipasi fisik sub indikator penyediaan fasilitas tempat belajar 

diperoleh skor sebesar 495 (16%) dan sub indikator pemberian alat 

bantu belajar di rumah sebesar 728 (24%). Sedangkan pada indikator 

partisipasi non fisik sub indikator pemberian bimbingan dan arahan 

kepada anak diperoleh skor sebesar 824 (27%) dan sub indikator 

pemberian motivasi belajar sebesar 959 (32%). 
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2. Motivasi Belajar 

Item yang digunakan untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa berupa angket yang terdiri dari 22 item pernyataan, yang 

masing-masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban 

dengan rentang skor 1- 4. Skor harapan terendah adalah 22 sedangkan 

total skor harapan tertinggi adalah 88. Berdasarkan total harapan 

tersebut dapat ditentukan skor rata-rata yang menggambarkan tingkat 

motivasi belajar dengan kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban angket dari 

para responden penelitian disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 Hasil Angket motivasi belajar 

No Nama Responden Skor 

1 Aza Amalia 64 

2  Kayza Cahya Arifin 70 

3  Griselda Lailani Allodia Fahry 73 

4  Camellia Syibil Keysa 51 

5  Nafiza Rohadatul Fariah 65 

6  Izza Zahidatul Mufidah 61 

7  Nayla Kamilatul Ilmi Saqila A. 63 

8  M. Aidan Aroosidh 68 

9  Zakiatus Salma Azzahra 66 

10  Achmad Faiq Zaim Taqiya 71 

11  Muhammad Yusuf 70 

12  Syafiq Ahmad Syidiq 65 

13  M. Rifki Maulana 80 

14  Fadhila Aulia Zulfa 68 

15  Aira Zahra M. 77 

16  Azizatul Farah Husna 64 

17  M. Risky Kurniawan 81 

18 Ahmad Nizam Ramdhani 81 

19  M. Azka Annabawi 70 



108 
 

 

No Nama Responden Skor 

20  Nizam Zhafran Quirel Yaki 76 

21  Dita Safira Rasta Zafina 78 

22  Melani Ardelia Salbabella 74 

23  Danis Aqila P. 81 

24  Himatul Ngaliyah 83 

25  Fahrul Arif Rizki Saputra 84 

26  Ahmad Dhanu Satria Ramantha 84 

27  Muhammad Erlangga Rafa 65 

28  Putri Febriany 69 

29  Alesia Dania Putri 74 

30  Melfy Ameliana Putri 65 

31  Tata Aida Nur Amni 69 

32  Emiel Nadhmi Firmansyah 81 

33  Farisqy Pratama Rafael S. 63 

34  M. Surya Bustanul Arifin 72 

35  Nadine Putri Widodo 77 

36  Maulidya Rahma Wijaya 76 

37  Moh. Aditya Pratama 72 

38  Nabila Sahirun Nisa 81 

39  Naura Dzikria Zalfa Atallah 74 

40  Achmad Choirun Nizam N. 78 

41  Irdina Asfa Putri 78 

42  Dewi Citra Amelia Nuril A. 82 

43  Nur Afifah Ulin Nihayah 81 

 

Data hasil angket partisipasi orang tua yang dikumpulkan 

dari responden sebanyak 43. Berdasarkan analisa deskriptif yang 

diolah dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows, dapat 

diperoleh hasil pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 Deskripsi Data Statistik Variabel Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar 

N 
43 

Range 
33 

Minimum 
51 

Maksimum 
84 

Mean 
72,67 

Std. Deviation 
7,543 

Variance 
56,891 

 

Untuk variabel motivasi belajar  (Y) dapat diketahui (mean) 

yaitu 72,67 dibulatkan menjadi 73 dan standar deviasi yaitu 7,543 

dibulatkan  menjadi 8. Skor maksimum yang diperoleh yaitu 84 dan 

skor minimumnya yaitu 51. Maka rentang jumlah skor maksimum 

(range) yang mungkin diperoleh 84-51 = 33. Interval kelas 

menggunakan rumus k= 1 + 3,3 log n (k adalah banyaknya kelas 

interval dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh k = 1 + 3,3 log 

43 = 6,39 dibulatkan menjadi 7. Jadi banyaknya kelas adalah 7. 

Kemudian panjang interval kelas adalah R/k = 33/7 = 4,71 dibulatkan 

menjadi 5. Jadi dapat diklasifikasikan kelas interval motivasi belajar 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 

Interval Frekuensi Presentasi 

51 - 55 1 2% 

56 - 60 0 0% 

61 - 65 9 21% 

66 - 70 8 19% 

71 - 75 7 16% 

76 - 80 8 19% 

81 - 85 10 23% 

Jumlah  43 100% 

 

Adapun pada tabel distribusi frekuensi pada variabel motivasi belajar 

dapat digambarkan ke dalam bentuk histogram berikut ini: 

  

 

Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi 

Belajar 

Tabel data histogram tersebut, menunjukkan frekuensi 

variabel motivasi belajar paling banyak terletak pada interval 81-85 

sebanyak 10 siswa, pada interval 51-55 sebanyak 1 siswa, dan pada 

interval 56-60 sebanyak 0 siswa. 
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Selanjutnya adalah pengkategorisasian terhadap nilai masing-

masing indikator. Dari nilai tersebut dibagi menjadi tiga kategori 

berdasarkan Mean ideal  (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Rumus 

untuk mencari Mi dan SDi adalah: 

Mean ideal (Mi)   =1/2 (M mak + X min) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (M mak + X min) 

Sedangkan untuk mencari kategorisasi sebagai berikut: 

Rendah  = X < (Mi – SDi) 

Sedang   = (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) 

Tinggi  = X > (Mi + SDi) 

Variabel motivasi belajar diukur dengan 22 item pernyataan, 

dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. 

Sehingga dapat diketahui nilai-nilai parameter sebagai berikut: 

Skor minimum ideal   = 22 x 1 =22 

Skor maksimum ideal   = 22 x 4 = 88 

Nilai rata-rata ideal (Mi)  = 1/2 (88 + 22) = 55 

Nilai standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 (88 – 22 ) = 11 

Identifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya variabel 

motivasi belajar dengan menggunakan nilai Mean ideal dan nilai 

Standar Deviasi ideal. nilai Mean ideal variabel motivasi belajar 

sebesar 55  dan nilai standar deviasi ideal sebesar 11. 

Mi + SDi = 55 + 11 = 66 

Mi – SDi = 55 – 11 = 44 
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Tabel 4.10 Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel 

Motivasi Belajar 

No. Interval frekuensi  presentase Kategori 

1. < 44  0 0% Rendah 

2. 44 ≤ X < 66  10 23% Sedang 

3. > 66  33 77% Tinggi 

  Jumlah 43 100%   

 

Berdasarkan  tabel di atas dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 Histogram Distribusi Kecenderungan Frekuensi 

Variabel Motivasi Belajar 

Tabel dan histogram tersebut menunjukkan bahwa 0 siswa 

(0%) yang berada dalam kategori kelompok rendah, 10 siswa (23%) 

berda pada kategori kelompok sedang, dan 33 siswa (77%) berada 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan kecenderungan variabel 
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partisipasi orang tua siswa berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

33 siswa (77%) dari jumlah sampel sebanyak 43 siswa. 

Selanjutnya hasil angket motivasi belajar juga dapat 

dutunjukkan dari 22 item pernyataan berdasarkan jawaban responden 

penelitian yang memilih sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Untuk pernyataan positif jawaban sangat setuju bernilai 

skor 4, setuju bernilai skor 3, tidak setuju bernilai skor 2, dan sangat 

tidak setuju bernilai skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif  

jawaban sangat setuju bernilai skor 1, setuju bernilai skor 2, tidak 

setuju bernilai skor 3, dan sangat tidak setuju bernilai skor 4. 

Selengkapnya untuk frekuensi dan presentase item pernyataan variabel 

partisipasi orang tua disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11 Frekuensi Dan Persentase Item Hasil Angket Motivasi 

Belajar 

Pernyataan 

N=43 

Frekuensi dan Persentase 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 30 70% 13 30% 0 0% 0 0% 

2 16 37% 23 53% 4 9% 0 0% 

3 27 63% 14 33% 2 5% 0 0% 

4 18 42% 22 51% 3 7% 0 0% 

5 24 56% 17 40% 2 5% 0 0% 

6 12 28% 27 63% 2 5% 2 5% 

7 15 35% 22 51% 5 12% 1 2% 

8 19 44% 21 49% 3 7% 0 0% 

9 24 56% 17 40% 1 2% 1 2% 

10 28 65% 12 28% 2 5% 1 2% 

11 27 63% 14 33% 1 2% 1 2% 

12 19 44% 21 49% 3 7% 0 0% 

13 13 30% 25 58% 3 7% 2 5% 
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Pernyataan 

N=43 

Frekuensi dan Persentase 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

14 26 60% 15 35% 1 2% 1 2% 

15 17 40% 17 40% 9 21% 0 0% 

16 10 23% 20 47% 8 19% 5 12% 

17 26 60% 13 30% 2 5% 2 5% 

18 19 44% 19 44% 5 12% 0 0% 

19 11 26% 19 44% 12 28% 1 2% 

20 15 35% 18 42% 5 12% 5 12% 

21 19 44% 17 40% 5 12% 2 5% 

22 11 26% 22 51% 7 16% 3 7% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa motivasi 

belajar siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung cukup baik hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata siswa  memilih jawaban yang bernilai skor 4 dan 

3. Adapun jawaban item tertinggi pada pernyataan nomor 1 yaitu 

sebanyak 30 siswa (70%) memilih jawaban yang bernilai skor 4 dan 

pernyataan nomor 6 sebanyak 27 siswa (63%) memilih jawaban yang 

bernilai skor 3. 

Untuk perolehan skor setiap indikator dari variabel motivasi 

belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.12 Skor Indikator Motivasi Belajar 

No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 
Hasrat dan keinginan 

berhasil 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan 
598 19% 

2 
Dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 
Minat dalam belajar 568 18% 

3 
Harapan dan cita-cita 

masa depan  

Ketekunan dalam 

belajar 
456 15% 

4 
Penghargaan dalam 

belajar 

Pemberian hukuman 

dan pujian 
569 18% 

5 
Kegiatan menarik dalam 

belajar 

Kreatif dalam 

penyampaian materi 
539 17% 

6 Lingkungan kondusif Suasana tempat belajar 395 13% 
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No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

Jumlah 3125 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada sub 

indikator ulet dalam menghadapi kesulitan diperoleh skor sebesar 598 

(19%), Minat dalam belajar sebesar 568 (18%), ketekunan dalam 

belajar sebesar 456 (15%), pemberian hukuman dan pujian sebesar 

569 (18%), kreatif dalam penyampaian materi sebesar 539 (17%), dan 

suasana tempat belajar sebesar 395 (13%). 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Dalam pengujian ini instrumen angket diujikan kepada 

siswa kelas IV sebagai responden yang telah dipilih diluar sampel 

penelitian. Setelah data terkumpul dilanjutkan pengujian dengan 

bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasil dari perhitungan ini berupa 

nilai rhitung yang akan dibandingkan dengan nilai rtabel. Apabila 

rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid. 

  



116 
 

 

Tabel 4.13 Nama Siswa Uji Coba Instrumen 

No  Nama Siswa Kode  

Skor 

Partisipasi 

Orang Tua 

Skor 

Motivasi 

Belajar 

1. Muhammad Fatihurozaq MF 81 80 

2. M. Raka Wildanul Hakim MRWH 57 63 

3. Zaki Zaidan ZZ 66 78 

4. Asti Nadindra Ayasofya ANA 62 63 

5. Ilyas Hamduni Isquk IHI 69 70 

6. Juna Albar JA 69 74 

7. Fika Vanesa Putri FVP 79 79 

8. M. Varel Ariski Saputra MVAS 71 82 

9. Ayunita Feby Nur Dhelisa AFND 58 65 

10. M. Abrisam Ramadani MAR 71 76 

11. Naura Zidni Aulia NZA 74 75 

12. Balqis Nafisa Qolbi BNQ 71 69 

13. Julia Diva Alexsandra JDA 78 71 

14. Khanif Najwa Nur Azizah KNNA 68 67 

15. Shafira Maharani SM 60 81 

16. Nakula Zidan Permana NZP 80 80 

17. M. Alfi Sholahuddin MAS 69 80 

18. Kenza Arista Putri KAP 66 79 

19. Intan Riskyana Agustin IRA 78 74 

20. Olivia Cahaya Ningrum OCN 81 81 

21. Ridho Fajar Maulana RFM 73 70 

22. Satria Aditya Saputra SAS 74 73 

23. Much. Adzizi Syifa’ul Qolbi MASQ 64 56 

24. Dezta Rendy Triadjiemas R. DRTR 73 81 

25. M. Adli Putra W. MAPW 69 84 

26. Keysha Nadine Salsabila KNS 69 66 

27. Muhammad Ahmanto MA 75 57 

28. Maulana Fajar Panjalu MFP 66 62 

29. Syaedin Oktavianus L. SOL 61 57 

30. Inez Alfira Silviana Putri IASP 80 76 
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1) Partisipasi Orang Tua 

a) Uji Validitas Partisipasi Orang Tua Tahap Pertama 

Dalam uji coba pertama peneliti menyiapkan 24 

butir pernyataan untuk uji instrumen partisipasi orang tua 

yang dibagikan kepada 30 responden yang telah disiapkan. 

Hasil dari uji validitas partisipasi orang tua bisa dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.14 Uji Validitas Angket Partisipasi Orang Tua 

Tahap Pertama 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,452 0,361 Valid 

2 0,410 0,361 Valid 

3 0,250 0,361 Tidak Valid 

4 0,428 0,361 Valid 

5 0,386 0,361 Valid 

6 0,429 0,361 Valid 

7 0,467 0,361 Valid 

8 0,461 0,361 Valid 

9 0,710 0,361 Valid 

10 0,399 0,361 Valid 

11 0,497 0,361 Valid 

12 0,442 0,361 Valid 

13 0,413 0,361 Valid 

14 0,579 0,361 Valid 

15 0,514 0,361 Valid 

16 0,435 0,361 Valid 

17 0,102 0,361 Tidak Valid 

18 0,601 0,361 Valid 

19 0,451 0,361 Valid 

20 0,460 0,361 Valid 

21 0,420 0,361 Valid 

22 0,411 0,361 Valid 

23 0,389 0,361 Valid 
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Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

24 0,387 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terdapat 2 

item pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu item 

nomor 3 dan 17. Maka item pernyataan tersebut di drop out 

atau dibuang.  Item pernyataan nomor 3 memiliki rhitung 

lebih rendah daripada rtabel yaitu 0,250 < 0,361. Begitu pula 

dengan nomor 17 memiliki rhitung lebih rendah daripada rtabel 

yaitu 0,102 < 0,361.  

b) Uji Validitas Partisipasi Orang Tua Tahap Kedua 

Dalam uji validitas partisipasi orang tua tahap 

kedua peneliti melakukan drop out terhadap item 

pernyataan yang tidak valid. Drop out disini maksudnya 

membuang item-item pernyataan yang tidak valid atau tidak 

mengikutkan nilai item angket yang tidak valid dalam 

perhitungan ini. Hasil dari uji validitas partisipasi orang tua 

tahap kedua bisa dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 4.15 Uji Validitas Angket Partisipasi Orang Tua 

Tahap Kedua 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,479 0,361 Valid 

2 0,422 0,361 Valid 

3 0,452 0,361 Valid 

4 0,368 0,361 Valid 

5 0,412 0,361 Valid 

6 0,467 0,361 Valid 
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Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

7 0,465 0,361 Valid 

8 0,721 0,361 Valid 

9 0,429 0,361 Valid 

10 0,491 0,361 Valid 

11 0,446 0,361 Valid 

12 0,389 0,361 Valid 

13 0,576 0,361 Valid 

14 0,514 0,361 Valid 

15 0,423 0,361 Valid 

16 0,603 0,361 Valid 

17 0,472 0,361 Valid 

18 0,516 0,361 Valid 

19 0,396 0,361 Valid 

20 0,402 0,361 Valid 

21 0,392 0,361 Valid 

22 0,372 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

rhitung > rtabel maka butir instrumen dapat dikatakan valid atau 

layak untuk digunakan. Dengan demikian 22 item 

pernyataan pada angket partisipasi orang tua yang 

dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian sebenarnya. 

2) Motivasi Belajar 

a) Uji Validitas Motivasi Belajar Tahap Pertama 

Dalam uji coba pertama peneliti menyiapkan 24 

butir pernyataan untuk uji instrumen motivasi belajar yang 

dibagikan kepada 30 responden yang telah disiapkan. Hasil 

dari uji validitas motivasi belajar bisa dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.16 Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Tahap 

Pertama 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,726 0,361 Valid 

2 0,590 0,361 Valid 

3 0,513 0,361 Valid 

4 0,625 0,361 Valid 

5 0,679 0,361 Valid 

6 0,421 0,361 Valid 

7 0,446 0,361 Valid 

8 0,425 0,361 Valid 

9 0,554 0,361 Valid 

10 0,631 0,361 Valid 

11 0,579 0,361 Valid 

12 0,164 0,361 Tidak Valid 

13 0,432 0,361 Valid 

14 0,444 0,361 Valid 

15 0,560 0,361 Valid 

16 0,460 0,361 Valid 

17 0,494 0,361 Valid 

18 0,393 0,361 Valid 

19 0,625 0,361 Valid 

20 0,588 0,361 Valid 

21 0,404 0,361 Valid 

22 0,147 0,361 Tidak Valid 

23 0,816 0,361 Valid 

24 0,399 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terdapat 2 

item pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu item 

nomor 12 dan 22. Maka item pernyataan tersebut di drop 

out atau dibuang.  Item pernyataan nomor 12 memiliki 

rhitung lebih rendah daripada rtabel yaitu 0,164 < 0,361. Begitu 
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pula dengan nomor 22 memiliki rhitung lebih rendah daripada 

rtabel yaitu 0,147 < 0,361.  

b) Uji Validitas Motivasi Belajar Tahap Kedua 

Dalam uji validitas motivasi belajar tahap kedua 

peneliti melakukan drop out terhadap item pernyataan yang 

tidak valid. Drop out disini maksudnya membuang item-

item pernyataan yang tidak valid atau tidak mengikutkan 

nilai item angket yang tidak valid dalam perhitungan ini. 

Hasil dari uji validitas motivasi belajar tahap kedua bisa 

dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 4.17 Uji Validitas Angket motivasi belajar Tahap 

Kedua 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,749 0,361 Valid 

2 0,568 0,361 Valid 

3 0,526 0,361 Valid 

4 0,608 0,361 Valid 

5 0,703 0,361 Valid 

6 0,449 0,361 Valid 

7 0,466 0,361 Valid 

8 0,465 0,361 Valid 

9 0,532 0,361 Valid 

10 0,657 0,361 Valid 

11 0,590 0,361 Valid 

12 0,410 0,361 Valid 

13 0,453 0,361 Valid 

14 0,591 0,361 Valid 

15 0,430 0,361 Valid 

16 0,493 0,361 Valid 

17 0,376 0,361 Valid 

18 0,620 0,361 Valid 
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Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

19 0,602 0,361 Valid 

20 0,390 0,361 Valid 

21 0,832 0,361 Valid 

22 0,388 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

rhitung > rtabel maka butir instrumen dapat dikatakan valid atau 

layak untuk digunakan. Dengan demikian 22 item 

pernyataan pada angket motivasi belajar yang dinyatakan 

valid dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 

sebenarnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Langkah pengujian setelah melakukan uji validitas 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui apakah butir pernyataan yang diujikan reliable 

secara konsisten memberikan hasil yang sama. Dalam penelitian ini 

pengujian reliabilitas menggunakan metode Alpha-Cronbach 

dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Adapun kriteria 

reliabilitas instrumen dibagi menjadi lima kelas yaitu: 

Tabel 4.18 Kriteria Reliabilitas 

Nilai 
Makna  

0,00 – 0,19 
Sangat rendah / sangat lemah 

0,20 – 0,39 
Rendah / lemah 

0,40 – 0,59 
Sedang 

0,60 – 0,79 
Tinggi / kuat 
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0,80 – 1,00 
Sangat tinggi / sangat kuat 

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

1) Uji Reliabilitas Partisipasi Orang Tua 

Tabel 4.19 Output Uji Reliabilitas Instrumen Angket 

Partisipasi Orang Tua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.770 22 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Alpha-Cronbach pada instrumen angket partisipasi orang tua 

senilai 0,770 yang mana termasuk dalam kriteria tinggi / kuat 

yaitu berada pada kelas diantara 0,60 – 0,79 sehingga 

instrumen angket yang digunakan tersebut reliable atau 

terpercaya sebagai alat pengumpul data penelitian. 

2) Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 

Tabel 4.20 Output Uji Reliabilitas Instrumen Angket 

Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.837 22 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Alpha-Cronbach pada instrumen angket motivasi belajar 



124 
 

 

senilai 0,837 yang mana termasuk dalam kriteria sangat tinggi / 

sangat kuat yaitu berada pada kelas diantara 0,80 – 1,00 

sehingga instrumen angket yang digunakan tersebut reliable 

atau terpercaya sebagai alat pengumpul data penelitian. 

 

2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa 

distribusi penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari 

didstribusi normal. Pengujian ini menggunakan Saphiro Wilk 

karena N kurang dari 50, yang dalam penghitungannya dibantu 

menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows. Dasar pengambilan 

keputusan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 4.21 Uji Normalitas Partisipasi Orang Tua dengan 

Motivasi Belajar 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Partisipasi Orang Tua .123 43 .101 .969 43 .298 

Motivasi Belajar .098 43 .200* .952 43 .068 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

Berdasarkan tabel di atas, output Saphiro Wilk 

menunjukkan nilai Sig. angket partisipasi orang tua 0,298 > 0,05 
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dan nilai Sig. angket motivasi belajar 0,068 > 0,05 yang artinya 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara 

variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier 

atau tidak. Salah satu cara yaitu peneliti menggunakan uji Anova 

dengan SPSS 16.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan uji 

linieritas yaitu jika nilai signifikansi Defiation From Linearity lebih 

dari 0,05 maka data memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 4.22 Uji Linearitas Partisipasi Orang Tua dengan 

Motivasi Belajar 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Partisipasi 

Orang Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 1736.271  21 82.680  2.921  .009 

Linearity 790.254  1 790.254 27.923 .000 

Deviation 

from Linearity 
946.017  20 47.301 1.671 .125 

Within Groups 594.333  21 28.302   

Total 2330.605  42    

 

Berdasarkan  tabel di atas, diketahui bahwa variabel bebas 

dan variabel terikat memiliki nilai signifikansi Defiation From 

Linearity 0,125 > 0,05 artinya terdapat hubungan yang linier antara 

variabel partisipasi orang tua dengan variabel motivasi belajar. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Setelah uji prasyarat terpenuhi langkah selanjutnya adalah 

uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Uji korelasi ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar 

variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) apakah jenis 

hubungan antar variabel X dan Y bersifat positif atau negatif. 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05. Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.23 Pedoman Derajat Hubungan  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199  Sangat Rendah  

0,20 – 0,399  Rendah  

0,40 – 0,599  Cukup  

0,60 – 0,799  Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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Adapun hasil perhitungan uji hipotesis korelasi product 

moment pearson sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Uji Korelasi Partisipasi Orang Tua dengan Motivasi 

Belajar 

Correlations 

  Partisipasi 

Orang Tua 

Motivasi 

Belajar 

Partisipasi Orang Tua Pearson Correlation 1 .611** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 43 43 

Motivasi Belajar Pearson Correlation .611** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil korelasi partisipasi 

orang tua dengan motivasi belajar siswa, ditunjukkan oleh nilai r = 

0,611 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara 

partisipasi orang tua dengan motivasi belajar. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yakni terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan dengan tingkat hubungan 

yang kuat antara partisipasi orang tua dengan motivasi belajar 

siswa karena nilai koefisien korelasi terletak diatara 0,60 – 0,799. 
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b. Uji Koefisien Determinasi 

Setelah mengetahui nilai koefisien korelasi, selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

partisipasi orang tua dengan motivasi belajar siswa dengan  melihat 

nilai R square  sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.25 Output Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .611a .373 .358 6.044 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Orang Tua 

 

Berdasarkan output uji koefisien determinasi di atas, maka 

diperoleh besarnya persentase nilai koefisien determinasi dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

KD = R2 x 100% 

= (0,611)2 x 100% 

= 0,373 x 100% 

= 37,3% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R square) = 0,373. Hal ini berarti bahwa 

variabel partisipasi orang tua memberikan sumbangan efektif 

sebesar 37,3% terhadap variabel motivasi belajar. 

 


